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Abstract 
The Covid-19 pandemic has had a tremendous impact on the economy, from its emergence until 
now after this pandemic began to subside. In 2021 almost the whole world faces an economic 
downturn and causes a very deep contraction as almost all countries carry out strict mobility 
restrictions. In Indonesia itself, the economy has deteriorated starting in the second quarter (Q2) 
2020. Then in the following periods it can start to rise, starting from the second quarter of 2021, 
which turned positive at 7.07% of the impact of investment and an increase in household 
consumption. It turns out that the MSME sector has a very significant and strategic role to support 
these improvements and even in the future it is predicted that it will continue to move as an engine 
of economic recovery after the Covid-19 pandemic. It should also be noted that the positive 
contribution brought by MSMEs will be able to save the economy from conditions of lack of 
certainty. In order to strengthen this, support and various ideas, innovation and collaboration from 
various parties are needed so that MSMEs can get out of pressure and support economic growth. 
Therefore, this study wishes to contribute by looking at the potential for adopting and 
implementing social media strategies and digital literacy skills and information literacy 
implemented in various Siger Innovation start-up programs and activities in supporting MSMEs in 
contributing to economic recovery after the Covid-19 pandemic. 19, especially for Lampung 
Province. This study uses a qualitative-descriptive approach in order to present a detailed 
description of the setting and literacy skills for MSME actors. The results of the study show that the 
social media strategy and the adoption of ideas and the implementation of digital literacy and 
information literacy skills for prospective and MSME actors in Lampung Province have urgency to 
be implemented immediately as a solution to the challenges of possible innovation (behavior) 
changes (behavior) habits and operations of the MSME sector after Covid-19 . Accelerate the 
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transformation of MSMEs through strengthening the digital literacy and information literacy 
sectors to support MSME business functions (production, promotion and marketing) after Covid-
19. 

Keywords: Digital Literacy, Information Literacy, Post-Covid-19, MSMEs 

Abstrak 
Pandemi Covid-19 memengaruhi perekonomian dengan sangat luar biasa, mulai dari 
kemunculan hingga sekarang setelah pandemi ini mulai mereda. Pada tahun 2021 hampir 
seluruh dunia menghadapi penurunan ekonomi dan menyebabkan kontraksi yang sangat dalam 
karena hampir semua negara melakukan pembatasan mobilitas secara ketat. Di Indonesia 
sendiri ekonomi telah mengalami pemburukan mulai kuartal II (Q2) 2020. Kemudian pada 
masa-masa berikutnya mulai bisa bangkit, mulai dari triwulan II 2021, yang berbalik positif 
7,07% dampak investasi dan peningkatan konsumsi rumah tangga. Ternyata bidang UMKM 
memiliki peran yang sangat signifikan dan strategis untuk mendukung perbaikan tersebut dan 
bahkan kedepannya diprediksi akan terus bergerak sebagai mesin pemulihan ekonomi pasca 
pandemi Covid-19. Perlu pula diketahui bahwa kontribusi positif yang dibawa UMKM akan bisa 
menjadi penyelamat ekonomi dari kondisi minim kepastian. Dalam rangka memperkuat hal 
tesebut maka dibutuhkan dukungan dan berbagai gagasan, inovasi dan kolaborasi berbagai 
pihak agar UMKM dapat keluar dari tekanan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Oleh 
karena itu penelitian ini berkeinginan untuk turut memberikan sumbangsih dengan melihat 
potensi pengadopsian dan implementasi strategi sosial media dan kecakapan literasi digital dan 
literasi informasi yang diimplementasikan dalam berbagai program dan kegiatan star-up Siger 
Innovation dalam mendukung UMKM turut memulihkan (recovery) ekonomi pasca Covid-19, 
khususnya untuk wilayah Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif guna untuk menyajikan gambaran detail mengenai setting dan kecakapan literasi bagi 
pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi sosial media dan adopsi gagasan 
dan implementasi kemampuan literasi digital dan literasi informasi bagi calon dan pelaku 
UMKM di Provinsi Lampung memiliki urgensi untuk segera diterapkan sebagai solusi atas 
tantangan kemungkinan inovasi perubahan (behavior) kebiasaan dan operasional sektor UMKM 
pasca Covid-19. Mempercepat transformasi UMKM melalui penguatan sektor literasi digital dan 
literasi informasi untuk mendukung fungsi bisnis UMKM (produksi, promosi dan pemasaran) 
pasca Covid-19.  

Kata kunci: Literasi Digital, Literasi Informasi, Pasca Covid-19, UMKM.

PENDAHULUAN  
Pandemi Covid-19 

mempengaruhi perekonomian secara 

luar biasa. Berbagai Pemerintah negara-

negara di dunia, termasuk Indonesia 

berupaya dengan melakukan berbagai 

langkah mitigasi dan kerja sama untuk 

menekan penyebaran Covid-19 

sekaligus mempercepat pemulihan. 

Pandemi Covid-19 yang disebabkan 
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virus, the novel coronavirus (2019-

nCoV) atau Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2), 

sebagai virus corona yang tergolong 

baru yang tidak pernah teridentifikasi 

sebelumnya (Wu dkk., 2020). Krisis 

kesehatan tersebut telah terjadi dan 

berlangsung dalam beberapa tahun ini 

yang membawa dampak meluas dan 

menjadi persoalan besar untuk 

percepatan pemulihan ekonomi. 

Dalam catatan World Health 

Organization (WHO) dilaporkan bahwa 

virus ini ditengarai  pertama kali muncul 

diakhir Desember 2019, dari wilayah 

Wuhan, Provinsi Hubei, hingga 

menyebar ke seluruh Tiongkok dan 

dunia (Zhu dkk., 2020). WHO dalam 

International Classification of Diseases 

(ICD) memberi nama virus ini dengan 

Coronavirus Disease-2019 (COVID-19), 

dijelaskan oleh International Committee 

on Taxonomy of Viruses (ICTV) bahwa 

nama tersebut dipilih karena secara 

genetik memiliki keterkaitan yang erat 

dengan virus corona, penyebab wabah 

SARS tahun 2003 (World Health 

Organization (WHO), 2020). 

Virus ini menular dengan begitu 

cepatnya, baik secara langsung 

(penularan dari manusia ke manusia) 

dan kontak tidak langsung (penularan 

dari benda yang terkontaminasi 

termasuk melalui udara-airborne) (Lotfi 

dkk., 2020). Dalam suatu pemodelan 

diperkirakan sekitar 70 persen populasi 

dunia dapat terjangkit virus ini dan 

hanya menyisakan sekitar 30 persen 

saja yang terbebas karena memiliki 

tingkat imunitas atau herd Community 

yang lebih kuat (Ahmad, R. A., 2020). 

Virus ini cukup mematikan dan 

berakibat sangat fatal ketika sampai 

pada fase the cytokine storm (badai 

sitokin) atau cytokine release syndrome 

(CRS) (Min dkk., 2016), (Cameron dkk., 

2008), (Channappanavar & Perlman, 

2017). Pandemi Covid-19 yang telah 

menjangkiti lebih dari 200 negara di 

seluruh dunia sekarang telah memasuki 

tahun ke-3 (tiga), virus ini terus 

bermutasi dan walaupun pada banyak 

negara telah terjadi herd  immuinity tapi 
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belum teratasi (Liu dkk., 2021), (Chen 

dkk., 2020).  

Dampak krisis yang 

ditimbulkannya sudah begitu besar. 

Memukul berbagai sektor mulai 

kesehatan termasuk ekonomi, sosial, 

budaya, pendidikan, hukum, dan politik 

dan bahkan sektor ekonomi UMKM. 

Upaya pemerintah-pemerintah di 

banyak negara untuk membiayai 

karantina penduduk yang membuat 

masyarakatnya tidak bisa leluasa 

beraktifitas untuk meminimalisir 

tingginya tingkat penularan (Yezli & 

Khan, 2020) berimbas serius pada 

ekonomi.  

Hal yang terjadi persis sama 

dengan di Indonesia. Selain itu, re-

focusing anggaran juga diberlakukan di 

banyak negara, Iran salah satunya yang 

menyedot begitu banyak anggaran dan 

berpotensi menyebakan negara 

tersebut terjebak dalam resesi ekonomi, 

pengurangan devisa, pengangguran, dan 

tingkat inflasi yang lebih tinggi (Abbas 

dkk., 2018). Di Indonesia, pertumbuhan 

ekonomi RI Q2 2020 awal pandemi 

Covid-19 minus 5,32% dan itu yang 

terburuk sejak 1999 (Vincent Fabian 

Thomas, 2020).  

Gerak pemerintah telah cukup 

antisipatif, Presiden Joko Widodo 

memerintahkan Menteri Perekonomian, 

Erlangga Hartanto untuk membentuk 

Tim Pemulihan Ekonomi Nasional. 

Menteri BUMN, Erik Tohir pun ditunjuk 

menjadi ketua pelaksana, berdasarkan 

Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 82 

Tahun 2020 tentang Komite 

Penanganan Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional pada 20 Juli 2020. Inti kerja tim 

ini bertugas untuk memulihkan 

perekonomian dan kesehatan.  

Setelah itu mulai terlihat ada 

sektor yang cukup kuat yaitu Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

melalui peningkatan anggaran yang 

mencapai Rp123,46 triliun. Stimulus 

tersebut diberikan dengan harapan 

akan ada akselerasi dan inovasi dari 

sektor UMKM. Benar saja walaupun 

dalam waktu panjang ekonomi 

Indonesia mulai bangkit memasuki 
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Kuartal II/2021, menjadi positif diangka 

7,07 persen di hal tersebut dipicu 

karena adanya peningkatan investasi 

dan konsumsi rumah tangga yang 

didukung oleh keberadaan UMKM. BPS 

mencatatkan angka 84,93 persen 

berasal dari dua sektor tersebut. 

Maka dari itu UMKM mesti 

akselerasi lagi dan mendapat dukungan 

penuh secara kolaboratif dari berbagai 

bidang-bidang lainnya, termasuk para 

pelaku start-up yang turut membidangi 

lahirnya para pebinis baru di sektor 

UMKM. Bahwa tidak berlebihan jikga 

menyebutkan bahwa ada kaitan erat 

antara UMKM dan informasi misalnya 

tentang pola perilaku pencarian 

informasi, termasuk strategi informasi 

di sosial media dan hubungannya 

dengan literasi digital dan literasi 

informasi.   

Sudah dapat dipastikan bahwa 

kebutuhan informasi para pelaku 

UMKM juga mengalami berbagai 

perubahan atau penyesuaian antara 

sebelum, saat dan pasca pandemi Covid-

19. Hasil penelitian Fadilah dan Ardi 

dengan subyek mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi UPI dalam 

hal perilaku pencarian informasi antara 

sebelum dan selama pandemi Covid-19 

menujukan perbedaan signifikan baik 

dari segi motivasi, tempat, sumber, 

strategi, maupun hambatan (Nurfadillah 

& Ardiansah, 2021, hlm. 21).  Hal 

tersebut dapat dijadikan dasar dan 

besar kemungkinan berlaku pada para 

pelaku UMKM di Indonesia. 

Penelitian ini mengambil lokus 

pada sebuah unit usaha rintisan yang 

bernama Siger Hub, yang berada di Kota 

Bandar Lampung, Provinsi Lampung 

tempatnya berada di Siger Innovation 

Hub Jl. Purnawirawan Raya No.56, 

Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, Lampung 35147.  

Siger Innovation Hub dipilih karena 

pertimbangan perannya yang begitu 

unik yaitu sebagai Inkubator Bisnis 

berbasis Koperasi pertama di Indonesia. 

Sigerhub atau Siger Innovation 

Hub diklaim sebagai lembaga inkubator 

berbasis koperasi pertama di Indonesia 

yang membantu inkubasi startup, 

http://infobibliotheca.ppj.unp.ac.id/


available at: http://infobibliotheca.ppj.unp.ac.id  

                                                                                                                                        
                                                                                                                                     

                              ISSN 2714-
805X 

Volume 3 Nomor 2 2022                                                                                                                    
             Page: 104 -122 
Published by Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi 
FBS Universitas Negeri Padang, Indonesia 

 

109 

 

koperasi, dan UMKM serta menjadi 

wadah pengembangan bisnis dengan 

konsep kolaborasi. Kehadiran Sigerhub 

dengan tujuan dan cita-citauntuk 

menciptakan dan mengembangkan 

1000 wirausahawan baru di setiap 

provinsi di pulau Sumatera. 

Dalam rangka memenuhi hal 

tersebut tentu tidak mudah, ada 

berbagai tantangan dan tentunya 

peluang yang mesti dihadapi. Salah satu 

elemen yang juga berperan signifikan 

dalam urusan ini yaitu berkenaan 

dengan dunia digital, yaitu strategi 

sosial media, kecakapan literasi digital 

dan literasi informasi yang dijalankan 

baik itu bagi para pelaku UMKM dan 

lebih khusus lagi bagi Siger Innovation 

Hub sendiri yang berupaya mencapai 

target tersebut dalam situasi pandemi 

dan akan terus berlanjut pasca pandemi 

Covid-19. Ketiga elemen tersebut 

menjadi hal yang sangat krusial untuk 

ditelaah dan dikaji lebih lanjut.  

Maka tidak berlebihan rasanya 

jika penelitian ini akan menekankan 

pada tiga aspek tersebut, yaitu strategi 

sosial media, kecakapan literasi digital 

dan literasi informasi yang diterapkan 

oleh SigerHub dan tentunya juga akan 

menyinggung UMKM yang menjadi  dan 

termasuk ke dalam bagian dari program 

pendampingan (inkubasi).  

Lebih lanjut yang perlu pula kita 

pahami bersama, sekarang ini kita 

berada dalam situasi yang mana 

katakanalah paradaban Revolusi 

Industri 4.0 dan pembangunan 

berkelanjutan (Khan dkk., 2021). Dalam 

banyak sektor, salah satunya 

pengembangan UMKM tentu menuntut 

adanya adaptasi atau implementasi 

teknologi dan informasi, yang mana 

memang tidak bisa ditawar-tawar lagi.  

Adopsi teknologi dan informasi 

dalam hal ini dunia digital telah 

mengambil peran untuk mewujudkan 

transformasi budaya, ekonomi, politik 

dan sosial. Bahwa elemen tersebut 

merupakan langkah strategis bagi 

penguatan UMKM yang salah satu 

praktiknya bisa ditempuh melalui 

penambahan frekuensi pelatihan dan 

mengintensifkan pendampingan, 
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literasi digital dan literasi informasi 

(termasuk didalamnya strategi sosial 

media)(Anggraini & Supriyanto, 2019). 

METODE 
Untuk memperoleh hasil 

pembahasan yang menyeluruh atas 

realitas lapangna dari penelitian ini, 

maka penulis memilih  menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis pendekatan 

ini dipilih dengan pertimbangan agar 

dapat memberi perspektif dan 

pemahaman secara lebih holistik atau 

mendalam mengenai masalah penelitian 

(J.R. Raco, 2010).  

Selain itu pemilihan tersebut 

disandarkan pada karakter fleksibilitas 

dan terbuka yang memberi lebih banyak 

ruang bagi peneliti untuk terlibat dan 

sekaligus berpesan sebagai subyek dan 

obyek penelitian (Wulandari dkk., 

2019), (Aspers & Corte, 2019, hlm. 139–

160), guna memahami suatu fenomena 

(Sutton & Austin, 2015, hlm. 226–231.), 

termasuk juga untuk memahami proses 

dan konteksnya (Korstjens & Moser, 

2017, hlm. 274–279), dan sekaligus 

kemungkinkan untuk menemukan teori 

baru (grounded theory) (Alwasilah, A. 

Chaedar, 2009), (Jonathan Sarwono, 

2009, hlm. 119–132) (Bambang Bemby 

Soebyakto, 2013, hlm. 37–42).  

Sehingga ancangan penelitian  

kualitatif ini dinilai akan sangat cocok 

untuk melihat dan memperoleh 

gambaran utuh mengenai suatu hal 

(Basuki, Sulistyo., 2006, hlm. 28), yaitu 

strategi sosial media, literasi digital dan 

literasi informasi bagi pelaku 

UMKMyang diinisiasi start-up  Siger 

Hub.  Sebagaimana Nasaji terangkan 

bahwa metode deskriptif-kualitatif 

(qualitative descriptive), termasuk juga 

kajian fenomenologi sosial (Wiwin 

Yuliani, 2018) sebagai merupakan 

prosedur umum untuk melakukan 

penelitian dibidang pendidikan, 

psikologi, dan ilmu sosial lainnya 

(Nassaji, 2015, hlm. 129–132).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Sosial Media Siger 
Innovation Hub 

Pada era teknologi dan informasi 

seperti sekarang ini, media sosial 

memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam berbagai urusan, tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai sarana penunjang 
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untuk berbagi pengalaman dan cerita, 

tetapi juga menjadi tren yang dapat 

digunakan untuk kegiatan bisnis dan 

pemasaran. Trend yang berkembang 

saat ini semakin banyak bisnis yang 

memanfaatkan strategi sosial media 

untuk promosi dan marketing 

(pemasaran) termasuk yang diterapkan 

pada bisnis rintisan atau startup. 

Di Siger Innovation Hub sendiri 

dari 19 orang karyawan yang berkerja 

di sana, ada satu karyawan yang 

ditugaskan secara khusus untuk 

menangani dan bertanggungjawab 

terkait sosial media denagan jabatan 

sebagai Social Media Manager at Siger 

Innovation Hub. 

Untuk platform, promosi dan 

pemasaran siger hub selain 

menggunakan media sosial intragram 

(https://www.instagram.com/sigerhub

/) dengan posting sebanyak 182 posts 

dan pengikut (followers) yang mencapai 

4.432 pengikut, selain itu juga turut 

digunakan sosial media linkedin, yang 

bisa diakses melalui tautan 

https://id.linkedin.com/company/siger

hub. Linkedin ini juga menjadi sangat 

relevan digunakan karena secara fungsi 

LinkedIn sendiri merupakan platform 

media sosial profesional yang 

menunjang atau membantu 

pengembangan karir seseorang, secara 

sederhana aplikasi ini memang 

diperuntukan secara khusus untuk 

urusan kerja atau memudahkan orang-

orang untuk saling terhubung dalam 

urusan pekerjaan. 

Secara eksplisit Chief Executive 

Officer SigerHub, Ikhwan Ferdian 

Widiarto juga turut menjelaskan bahwa 

dalam rangka, merespon perkembangan 

digital, dan UMKM saat ini, maka pihak 

Siger Hub secara gencar juga turut 

menyosialisasikan inkubator, dan 

melakukan open recruitment melalui 

sosial media dan kemitraan dengan 

mitra-mitra strategis yang menanungi 

bisnis-bisnis di Lampung. 

Strategi pemasaran seperti 

media sosial memang telah terbukti 

memiliki berbagai keunggulan, mulai 

dari jangkauan yang lebih luas, 

memberikan efisiensi dari segi biaya 
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dan waktu, dan yang terpenting 

merupakan hal yang 'saat ini' 

(kekinian).  

 Kecakapan Literasi Digital Siger 
Innovation Hub 

Dalam konteks penelitian ini juga 

diupayakan secara terapan untuk 

mendokumentasikan dari kecapan 

literasi dan kecakapan digital, 

khususnya yang berkaitan langsung 

dengan start-up Siger Hub dalam meng-

encorauge sasaran potensial dan stake 

holder Lampung, sebagai salah satu cara 

untuk mencapai brand awareness dan 

optimalisasi kebermanfaatan 

khususnya bagi masyarakat Lampung. 

Metode yang digunakan adalah 

kualitatif, dengan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan studi 

kepustakaan.  

Berbagai data yang diperoleh 

dari studi lapangan dan utamanya 

dalam bentuk kajian literatur 

(kepustakaaan), baik data primer dan 

sekunder seperti yang banyak 

dipublikasikan dalam artikel jurnal, 

sumber informasi dari lembaga, 

pemerintah dan berbagai literatur yang 

dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dianalisis dengan 

melakukan identifikasi masalah, 

mencarikan solusi dan diharapkan akan 

dapat diimplementasikan pihak-pihak 

yang memiliki kepentingan pustakawan, 

akademisi bidang perpustakaan 

informasi dan para pelaku UMKM guna 

untuk mempertahankan usaha dan 

scale-up (mengembangkan kemampuan 

usaha) dalam lingkup 

pengimplementasian kemampuan 

literasi digital dan literasi informasi. 

SigerHub yang merupakan 

sebuah institusi atau lembaga inkubasi 

sektor swasta yang pertama ada di 

Lampung, hingga sekarang ini telah 

terbukti turut membantu usahawan 

muda dan UMKM dalam pengembangan 

bisnisnya. Sejarahnya SigerHub yang 

berdiri sejak November 2019, dengan 

Ikhwan Ferdian, selaku CEO SigerHub. 

Pada awal berdirinya SigerHub 

bergerak dari lingkungan kampus 

Universitas Lampung (Unila). Lebih 

lanjut, SigerHub kemudian 

bertransformasi menjadi lembaga 
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inkubator bisnis, dengan fokus untuk 

menginkubasi para UMKM, Startup, dan 

koperasi yang ada di wilayah Provinsi 

Lampung.  

Ada berbagai kegiatan yang 

dilakukan lembaga ini yaitu kegiatan 

pelatihan, pendampingan, mentoring, 

dan konsultasi kepada para usahawan 

baru dan punya motivasi untuk 

berkembang. Jika ditelaah lebih jauh apa 

yang menjadi landasan filosofis dan 

secara implementatif tertuang dalam 

berbagai program dan kegiatannya akan 

sangat berkaitan dengan dunia digital, 

yang secara langsung juga berkenaan 

dengan strategi sosial media, literasi 

informasi dan literasi digital. 

Istilah literasi digital yang  mulai 

populer sekitar tahun ini 2005. Literasi 

digital dapat pula diartikan sebagai 

kemampuan untuk memanfaatkan 

informasi hipertekstual dan bukan 

sekedar berbantuan komputer 

sekuensial, artinya harus ada sentuhan 

manusia sebagai subjeknya (Davis, C. H., 

& Shaw, D., 2011).  

Pada tataran praktis literasi 

digital sudah diterapkan sejak lama. 

Menurut pendapat Paul Gilster dalam 

bukunya yang berjudul, Digital Literacy 

(1997), literasi digital memiliki 

kesamaan dengan literasi komputer 

yang berkembang sejak dekade 1980-

an, ketika komputer mikro ditemukan. 

Selain itu literasi digital menurut 

Anderson didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memanfaatkan 

potensi teknologi komputer (Anderson, 

J, 2010). Sedangkan menurut Kress, 

literasi digital dalam berbagai 

bentuknya memuat nilai-nilai yang 

bersifat budaya, sosial, dan ekonomi 

yang memungkinkan untuk saling 

berinteraksi dalam suatu budaya 

tertentu (Kress, G, 2009).  

Maka dari itu literasi digital 

selain sebagai suatu kemampuan teknis 

menggunakan produk teknologi juga 

harus diiringi dengan kemampuan 

menganalisis informasi yang sumbernya 

tersebar luas di internet. Dari hasil 

survei APJII (Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia) tahun 2018 
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saat ini di Indonesia hampir 64% dari 

penduduknya telah menggunakan 

internet, angkanya juga terus 

mengalami peningkatan signifikan 

hingga di 2018 mencapai 171,17 juta 

pengguna (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia, 2019, hlm. 1–6).  

Pelaku usaha (UMKM) dituntut untuk 

memiliki kemampuan dalam menerima 

sebuah informasi yang juga diimbangi 

dengan kemampuan untuk menelusur 

dan mengidentifikasi informasi yang 

diterimanya terutama yang berbentuk 

media digital atau yang familiar disebut 

dengan literasi digital (Zahro, E. K., 

2019, hlm. 1–25). 

Kecakapan Literasi Informasi Siger 
Innovation Hub 

Literasi informasi pertama kali 

diperkenalkan oleh Paul Zurkowski, 

yang merupakan pimpinan American 

Information Industry Association,ia 

dianggap sebagai pencipta istilah 

information literacy. Dalam laporannya 

yang disampaikan ke US National 

Commission on Libraries an Information 

Science awal 1970-an. Ia mengusulkan 

agar Pemerintah AS menyusun program 

nasional yang bertujuan mencapai 

melek informasi dengan bidang kerja 

dan cakupan yang luas (Zurkowski, 

1974).  

Dalam argumentasinya ia 

menganggap bahwa orang yang melek 

informasi dapat lebih baik 

mendayagunakan informasi 

dibandingkan orang yang nir-informasi. 

Pandangan yang umum seringkali 

menyatakan istilah literasi informasi 

cenderung dikaitkan dengan computer 

literacy, library skills dan critical 

thinking yang merupakan sebagai 

pendukung terhadap perkembangan 

literasi informasi (Sulistyo Basuki, 

2011).   

Maka Literasi informasi dapat 

dipahami sebagai suatu keahlian untuk 

mengakses dan mengevaluasi informasi 

dengan efektif dan efisien guna 

memecahkan masalah atau persoalan 

dan mengambil keputusan. Menurut, 

IFLA (International Federation of 

Library Associations and Institution), 

UNESCO, NFIL (2005) manfaat dari 

literasi Informasi: (1) Mengidentifikasi 
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informasi yang dibutuhkan; (2) 

Menelusur informasi dan sumber 

informasi secara efektif dan efisien; (3) 

Mengelola informasi dengan baik; (4) 

Menyeleksi informasi dan sumber 

informasi yang dibutuhkan dan (5) 

Menciptakan pengetahuan baru (Sarah 

Devotion Garner, 2006). 

Siger Innovation Hub diklaim 

sebagai inkubator bisnis berbasis 

koperasi pertama di indonesia. Pada 

kenyataannya bahwa memulai bisnis 

dalam mengejar kesuksesan memang 

memiliki ribuan rintangan dalam 

perjalanannya. Menjadi seorang 

wirausaha tidaklah mudah, banyak 

tantangan yang harus dihadapi. Butuh 

komitmen, tekad, dan usaha yang 'gila' 

agar terkadang tidak terasa banyak 

modal yang dikeluarkan dengan sia-sia 

tanpa membuahkan kesuksesan. Hal ini 

tidak hanya dihadapi oleh pengusaha 

pemula, karena banyak bisnis kawakan 

yang akhirnya gulung tikar, bertahan di 

kelas. 

Membangun bisnis bukanlah hal 

yang mudah untuk dilakukan, nyatanya 

banyak orang yang ingin berbisnis 

memilih untuk mundur perlahan 

dengan berbagai alasan. Mulai dari 

masalah ide bisnis, modal, networking, 

bahkan banyak yang bingung 

bagaimana cara memulainya atau sudah 

mulai tapi bingung bagaimana 

mengembangkannya. Kampanye yang 

mereka coba bangun di sosial medianya, 

dengan memuat data yang berisikan 

informasi, “Jika Anda memiliki 

keinginan untuk membangun bisnis 

namun mengalami kendala tersebut, 

jangan khawatir karena Sigerhub punya 

solusinya. 

Sigerhub atau Siger Innovation 

Hub merupakan lembaga inkubator 

berbasis koperasi pertama di Indonesia 

yang membantu inkubasi startup, 

koperasi, dan UMKM serta menjadi 

wadah pengembangan bisnis dengan 

konsep kolaborasi. Sigerhub bertujuan 

untuk menciptakan dan 

mengembangkan 1000 wirausahawan 

baru di setiap provinsi di pulau 

Sumatera. Apa yang dapat dilakukan 

Sigerhub untuk membantu 
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wirausahawan baru mengembangkan 

bisnisnya? 

Sigerhub akan membantu 

menciptakan dan mencocokkan 

wirausahawan baru dengan tim terbaik 

di bidangnya, memberikan program 

inkubasi bisnis bagi wirausahawan 

baru, dan memberikan akses pasar bagi 

usaha binaan. Sigerhub akan 

menginkubasi tenant selama 6-12 bulan 

dengan mentor terbaik di bidangnya 

dan akan didampingi selama 2 tahun. 

Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan tenant secara 

berkelanjutan dan menyediakan 

fasilitas pendanaan dan investasi baik 

dari koperasi maupun sumber lainnya. 

Sigerhub yang mengusung 

slogan “Innovate-Collaborate-Grow” 

akan memfasilitasi tenant dengan 

Talent Hub berupa Talent Hunting, 

Talent Scouting, Talent Building, dan 

Business Matchmaking. Kemudian 

menginkubasi tenant dengan Basic Class 

berupa materi kelas tahap awal oleh 

semua mentor, mentor door to door 

yaitu konsultasi langsung dengan 

mentor, materi kelas lanjutan sesuai 

kebutuhan (Advance Class), 

penyusunan dan pelatihan persiapan 

pitching kepada investor dan legal 

bisnis proses, bahan tambahan sesuai 

kebutuhan. kebutuhan yang diberikan 

oleh mentor tamu (Talkshow), dan 

tenant yang memenuhi persyaratan 

akan melakukan proses pitching kepada 

investor (Funding). Setelah menjalani 

inkubasi, tenant akan dibawa ke tahap 

Funding dan Market Access yang 

meliputi Pre Pithcing, Demo Day, 

Investor Pitch, Business Exhibition, dan 

Export. 

Sigerhub memfasilitasi para 

tenant dengan menghadirkan mentor 

dari berbagai jenis bisnis dengan 

pengalaman yang baik, yang akan 

membantu tenant dalam memperluas 

cakrawala bisnisnya. Mulai dari M. 

Kurnia Adipura selaku Branch SA 

Manager Gojek, Hafiz Budi Firmansyah 

selaku Founder Angsur.id, Arif 

Firmawan selaku Founder BebekBelvr, 

CandraGani selaku Founder of GoGo 

Course, dan 22 mentor terbaik lainnya. 
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CEO Sigerhub, Ikhwan Ferdian 

W. dan timnya akan menjembatani para 

tenant dalam hal akses jaringan. Akses 

jaringan inkubator Sigerhub terdiri dari 

Akademisi, Bisnis, Komunitas, 

Pemerintah, dan Media. Dengan 16 poin 

kurikulum meliputi Mental Block and 

Leadership, MVP dan Product 

Development, Product Market Fit, 

Market Analys and Market Strategy, 

Digital Marketing, Branding, Digital 

Branding, Financial Projection, 

Management Team, Operational 

Management, Organizational 

Management, Cooperatives, Sustainable 

Development Class , Public Speaking, 

Pitching, dan Legalitas dan Perizinan. 

Hingga saat ini, Sigerhub telah 

menerima dan menginkubasi 5 tenant 

dari 20 pendaftar di Batch 1, 25 tenant 

dari 50 pendaftar di Batch 2, dan 44 

tenant dari 119 pendaftar di Batch 3. 

Prestasi yang telah diperoleh Sigerhub 

antara lain menjadi salah satu dari 5 

Mitra Inkubator LPDB-KUMKM terpilih 

tahun 2020 mewakili Sumatera dengan 

peringkat kinerja inkubator terbaik 1 

mitra LPDB-KUMKM; Salah satu dari 8 

Mitra Inkubator LPDB-KUMKM terpilih 

tahun 2021 mewakili Sumatera dari 63 

inkubator terdaftar di seluruh 

Indonesia; dan, 2 tenant terbaik 

Sigerhub tahun 2020 mendapatkan 

pembiayaan dari koperasi mitra LPDB-

KUMKM masing-masing senilai Rp250 

juta. 

Sigerhub akan terus berkembang 

menjadi inkubator bisnis terbaik bagi 

para tenant. Oleh karena itu, Sigerhub 

optimistis dengan target inkubasi 1000 

UMKM, 100 koperasi, dan 200 startup, 

serta akselerasi 100 UMKM, 25 

koperasi, dan 25 startup. Jadi, tunggu 

apa lagi, segera kolaborasikan bisnis 

Anda dengan Sigerhub. 

 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Dukungan tersebut begitu 

penting karena ada tantangan tersendiri 

dan kekhawatiran para pelaku UMKM 

apakah akan dapat bertahan. Selain itu 

juga tersemat harapan agar para pelaku 

UMKM memaksimalkan ekosistem 

platform digital sebagai strategi yang 
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diunggulkan dalam rangka percepatan 

pemulihan (recovery) dan peningkatan 

produktifitas pasca pandemi Covid-19.  

Tapi tidak mudah sektor UMKM 

juga sedang terjerat masalahnya sendiri 

akibat dampak kelesuan daya beli yang 

sebelumnya terjadi, kemudian 

menimbulkan efek domino yang 

mengancam akan keberlangsungan 

UMKM, tidak sedikit yang tumbang. Bagi 

pemerintah, kondisi semacam ini juga 

akan pendapatan dan naiknya biaya 

sosial (social cost) yang dapat bermuara 

pada ketidakstabilan sosial dan politik. 

Maka dari itu agar lebih mengerucut, 

pengadopsian kecakapan literasi digital 

dan literasi informasi dapat diajukan, 

diketengahkan dan diuji publik baik 

secara konsep dan implentasi guna 

menjadi perangkat keterampilan yang 

sangat dibutuhkan para pelaku UMKM.  

Kebutuhan informasi lokal dan 

dinamika yang terjadi di sekitar 

masyarakat lokal, sepertinya para 

pelaku bisnis UMKM di Lampung yang 

beberapa kelahiran dan 

perkembangannya turut dibidangi 

dengan keberadaan star-up Siger  

Innovation Hub patut menjadi perhatian 

dan dapat direplikasi pada banyak 

tempat. Tidak saja sekedar kampanye 

gerakan meningkatkan mendukung 

eksistensi dan peran UMKM, tetapi juga 

melalui langkah-langkah nyata yang 

sinergis dan esensial, seperti penguatan 

kapasitas strategi sosial media, literasi 

informasi dan literasi digital.  

Menyongsong masa kedepan 

yang semakin penuh ketidakpastian dan 

berada dalam alam yang serba digital 

secara langsung dan tidak langsung, 

semakin memperkoh akan keberadaan 

dan dukungan kecakapan literasi 

informasi dan literasi digital yang dapat 

diinisiasi oleh berbagai perpustakaan 

dan berbagai lembaga informasi, agar 

dapat sedekat mungkin dan terlibat 

dengan masyarakat, untuk mendukung 

publik dalam berinformasi pasca 

pandemi Covid-19.   
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	Abstract
	Responding to the times and technology, there are more opportunities to develop services from information institutions. Not spared from it are museums and libraries. Therefore, it is considered important for museums and libraries to always be connecte...
	Keywords: museum, library, knowledge mapping, bibliometrics, thematic analysis, google scholar.
	Abstrak
	Menanggapi perkembangan zaman dan teknologi, semakin banyak kesempatan untuk mengembangkan layanan dari lembaga-lembaga informasi. Tidak luput dari itu adalah museum dan perpustakaan. Maka, dinilai penting untuk museum dan perpustakaan selalu terhubun...
	Kata kunci: museum, perpustakaan, pemteaan pengetahuan, bibliometrika, analisis tematik, google scholar.
	PENDAHULUAN
	Pada abad ke-21 ini telah diprediksi betapa bergejolaknya perubahan yang akan terjadi pada masyarakat dikarenakan adanya perubahan secara signifikan dalam hal demografi populasi manusia, infrastruktur, teknologi yang semakin canggih, perekonomian duni...
	Perubahan inilah yang menjadi tantangan bagi museum dan perpustakaan untuk beradaptasi dalam hal memberikan layanan kepada masyarakat yang secara terus menerus akan berkembang dengan segala macam kebutuhannya. Perubahan yang terjadi ini sudah mengambi...
	Selain dari lembaga informasi yang menyediakan informasi berupa koleksi baik barang-barang dengan nilai tertentu dan buku-buku, museum dan perpustakaan terkadang terlihat kaku dan usang di masa lalu. Sekarang, museum dan perpustakaan sudah seharusnya ...
	Menanggapi hal-hal tersebut, maka dinilai penting untuk museum dan perpustakaan selalu terhubung dan melakukan aksi kolaboratif. Konsep kolaborasi ini seringkali diusung dengan berbagai nama seperti misalnya GLAM yang merupakan singkatan dari gallery,...
	Dalam penelitian, dibutuhkan berbagai sumber baik berasal dari dokumen-dokumen terkait dengan hal yang diteliti, atau informasi yang bersumber dari penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian terdahulu ini dapat diakses melalui berbagai sumber pula. P...
	Penelitian ini melanjutkan beberapa penelitian lain mengenai analisis tematik artikel yang terdapat di Google Scholar. Aplikasi yang digunakan adalah Publish or Perish dan VOSviewer yang dimanfaatkan sebagai sarana dalam memvisualisasikan data dan men...
	METODE
	Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan memetakan bagaimana hubungan museum dan perpustakaan dalam berbagai penelitian yang ada dalam Google Scholar. Maka, metode yang digunakan untuk mengetahui dan memetakan hubungan tersebut adalah metod...
	Analisis tematik sendiri dikatakan tepat untuk digunakan dalam suatu penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk mencari suatu makna serta konsep yang terkandung dalam data penelitian. Dalam hal ini termasuk juga melakukan pemilihan, pemeriksaan,...
	Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi untuk melihat bagaimana hubungan dari tema satu dengan tema yang lainnya dengan lebih akurat dan mudah dimengerti. Dalam software tersebut, data akan divisualisasikan dalam bentuk tiga dimensi dan sud...
	Selanjutnya tahap yang dilakukan adalah penyaringan terkait dengan analisis tema dalam artikel yang ada di VOSviewer. Seperti yang ada pada vosviewer.com, dijelaskan bahwa VOSviewer adalah suatu software atau perangkat lunak yang digunakan dengan tuju...
	Gambar  1 Pemilihan Sampel Penelitian
	Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan aplikasi Harzing’s Publish or Perish, di mana dilakukan pemilihan sampel penelitian. Sumber yang dipilih adalah Google Scholar, seperti yang terdapat pada source di aplikasi. Tahun publikasi yang dipilih adalah...
	Gambar  2 Memilih Judul dan Abstrak sebagai Sumber dari Terms
	Pada gambar 2 di atas terdapat satu tahapan dalam proses analisis data menggunakan aplikasi VOSviewer. Gambar tersebut menunjukkan tiga pilihan yang dapat dipilih oleh pengguna yaitu judul dan abstrak, judul saja, dan abstrak saja. Pilihan pertama, ju...
	Gambar  3 Pemilihan Istilah
	Gambar 3 menunjukkan tahapan pemilihan istilah dalam VOSviewer. Tahap ini ditujukan agar istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh peneliti. Dengan dipilihnya istilah-istilah tersebut, maka semakin akurat dan sedikit istil...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Lo et al. (2014) menjelaskan relasi yang terjadi antara museum dan perpustakaan, terutama perpustakaan museum. Pada umunya perpustakaan museum menyimpan berbagai koleksi buku dan berbagai materi arsip untuk mendukung riset dan pameran yang berkaitan d...
	Kolaborasi antara museum dan perpustakaan dideskripsikan pula oleh Diamant-Cohen dan Sherman (2003) seperti yang dikutip oleh Lo et al. adalah suatu “gelombang masa depan”. Dijelaskan pula bahwa terdapat beberapa tujuan dan manfaat dari kolaborasi yan...
	Dengan demikian, bekerja bersama-sama dapat membuat baik museum dan perpustakaan mengaplikasikan perhatian secara kolektif dan aksi kolaboratif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dan menghasilkan solusi. LAM (library, archive, and museum) dapat...
	Gambar  4 Network Visualization
	Pada gambar 4, terdapat visualisasi hubungan tema museum dan perpustakaan. Hasil yang terkumpul menunjukkan bahwa museum berada di tengah dan terlihat besar, menandakan bahwa artikel mengenai museum memiliki jumlah yang cukup mumpuni apabila dibanding...
	Kaitan dari istilah-istilah ini dapat dilihat dari apa yang dinyatakan Wabel dan Erway dalam Lo et al. (2014), bahwa dalam rangka kerja sama, perpustakaan dan museum dapat berfokus pada mengumpulkan benda-benda dengan nilai tinggi dan melakukan preser...
	Gambar  5 Overlay Visualization
	Berdasarkan gambar 5 di atas menunjukkan adanya tahun publikasi artikel-artikel tersebut. Semakin berwarna biru gelap, maka semakin awal pula tahun publikasi dari artikel. Pada visualisasi ini, dapat diketahui bahwa istilah-istilah yang muncul adalah ...
	Gambar  6 Peta Peneliti Museum dan Perpustakaan
	Dari gambar 6 di atas merupakan peta dari peneliti pada topik museum dan perpustakaan. Terdapat 53 nama peneliti yang terkumpul dan terbagi dalam 41 cluster. Apabila dicari secara manual melalui pencarian Google Scholar dengan kata kunci “museum perpu...
	PENUTUP
	Berdasar dari analisis yang dilakukan dengan VOSviewer, didapatkan bahwa museum dan perpustakaan memiliki kaitan erat dalam hal pemeliharaan arsip dan manuskrip. Sehingga, museum dan perpustakaan dapat berkolaborasi dalam dua hal tersebut secara maksi...
	Apabila pencarian dilakukan melalui Google Scholar secara manual, terdapat 3 penulis teratas yaitu KO Bella dengan judul “Peranan perpustakaan dan museum tembakau dalam pelestarian kebudayaan kota jember”, diterbitkan pada jurnal BIBLIOTIKA: Jurnal Ka...
	DAFTAR PUSTAKA
	Rohanda dan Yunus Winoto. (2019). Analisis bibliometrika tingkat kolaborasi produktivitas penuis serta profil artikel jurnal kajian informai dan perpustakaan Tahun 2-14-2018, Jurnal Pustabibliia : journal of library and informations science, Vol 3 (1)...
	Winoto, Yunus. (2018). The Application of Source Credibility Theory in Student About Library Services, Edulib, Vol. 5 3-5 Tahun 2018.
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	Abstract
	This study aims to find out the problems of mobile library services at the Padang Pariaman Regency Archives and Library Service during the covid-19 pandemic. This research is a qualitative research with a descriptive approach. There are 2 informants i...
	Keywords: Mobile Library, Pandemic Covid-19, New Normal.
	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika layanan perpustakaan keliling Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman di masa pandemi covid-19. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tedapat...
	Kata kunci: Perpustakaan Keliling, Pandemi Covid-19, Kenormalan Baru.
	PENDAHULUAN
	Perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat yang menyediakan jasa berupa informasi dari sumber terpercaya baik berupa ilmu pengetahuan, teknologi maupun kebudayaan. Dengan adanya perpustakaan di lingkungan masyarakat akan memberikan dampak positif bag...
	Saat ini seluruh aktivitas manusia dalam berinteraksi secara langsung masih dibatasi kegiatannya dikarenakan penyebaran virus baru yang berasal dari Kota Wuhan Provinsi Hubai Tiongkok bernama Coronavirus Diseases-19 atau dikenal juga dengan nama Covid...
	Hingga saat ini belum dapat dipastikan sampai kapan masa pandemi wabah virus covid-19 ini akan berlangsung. Tentu saja penyebaran virus covid-19 memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat, memaksa masyarakat untuk berfikir lebih kritis dan mencip...
	Salah satu pelayanan perpustakaan yang tidak dapat beroprasi dengan maksimal akibat pandemi covid-19 yaitu layanan perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling ialah layanan perpustakaan yang berjalan dengan kendaraan yang membawa koleksi bahan pustak...
	Hasil dari pengamatan langsung pada hari Senin, tanggal 22 November 2021 menunjukkan, pada layanan perpustakaan keliling Kabupaten Padang Pariaman memiliki 2 unit mobil layanan perpustakaan keliling yang berisikan berbagai koleksi serta pustakawan yan...
	Perpustakaan keliling sebelum adanya pandemi covid-19 beroperasi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan serta melakukan beberapa kerjasama antara pelayanan perpustakaan keliling dengan Lembaga-lembaga lain seperti gerai pustaka keliling, gerai lay...
	Dari uraian di atas, fenomena pandemi covid-19 menimbulkan  problematika terhadap aktivitas perpustakaan, Problematika perpustakaan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan, pengembangan perpustakaan yang masih terkesan klasik seperti ko...
	Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan “Problematika Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman di Masa Pandemi Covid-19”.
	METODE
	Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini peneliti meneliti permasalahan sesuai dengan situasi yang terjadi. Sasaran atau objek penelitian dibatasi agar data yang diperoleh dapat ditemukan sedalam mungkin. Penelitian i...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman Sebelum Pandemi Covid-19, dimasa Pandemi Covid-19, dan dimasa Kenormalan Baru.
	Layanan perpustakaan keliling dikutip dari  (Perpustakaan Nasional Indonesia, 2013) merupakan perluasan dari perpustakaan umum yang menggunakan sarana transportasi darat ataupun air serta memiliki berbagai fasilitas pendukung untuk menjangkau pengguna...
	Dampak dari adanya pandemi covid-19 memberikan perubahan dalam pengoperasian layanan perpustakaan keliling, perubahan tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
	a. Layanan Perpustakaan Keliling Sebelum Pandemi Covid-19
	Layanan perpustakaan keliling sebelum pandemi covid-19 memberikan layanan baca dengan mengunjungi sekolah dan nagari-nagari yang letaknya jauh dari lokasi perpustakaan umum daerah. Layanan perpustakaan keliling sebelum adanya pandemi covid-19 sebagai ...
	b. Layanan Perpustakaan Keliling dimasa Pandemi Covid-19
	Layanan perpustakaan keliling ketika pandemi covid-19 tidak begitu aktif dikarenakan adanya penbatasan dan kebijakan yang mengharuskan layanan meminimalisir kegiatan. Perubahan yang terjadi dimasa pandemic covid-19 sebagai berikut: (1) Perpustakaan ke...
	c. Layanan Perpustakaan Keliling dimasa Kenormalan Baru
	Layanan perpustakaan keliling dimasa kenormalan baru mengharuskan perpustakaan perubahan dalam sistem layanan perpustakaan keliling karena saat ini keadaan masyarakat sudah tidak sama seperti sebelum pandemi covid-19. Berdasarkan hasil observasi langs...
	Dapat terlihat bahwa dalam pelaksanaan layanan perpustakaan keliling tidak melakukan perubahan dalam mengoptimalkan pelayanan, bukankah dalam situasi ini layanan perpustakaan keliling hendaknya lebih aktif dan cepat beradaptasi dengan menggunakan fasi...
	2. Solusi dalam Mengatasi Berbagai Persoalan yang dihadapi Perpustakaan Keliling Terkait Pandemi Covid-19 dan Kenormalan Baru Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman
	Dalam penyelenggaran perpustakaan keliling yang saat ini belum optimal dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat tentu perlu adanya solusi yang hendaknya mampu mengatasi problematika layanan perpustakaan keliling saat ini. Berdasarkan temuan penel...
	a. Mengadakan Kembali Layanan Perpustakaan Keliling ke Nagari
	Mengadakan kembali layanan perpustakaan keliling ke nagari-nagari sehingga memperluas akses masyarakat dalam menelusuri koleksi, seperti yang di ketahui bahwa pandemi memaksa masyarakat untuk menjaga jarak dan meminimalisisr kegiatan di luar ruangan u...
	Perpustakaan keliling dapat melakukan kegiatan ataupun program untuk meningkatkan kualitas masyarakat di nagari-nagari seperti yang disampaikan dalam wawancara bahwa perpustakaan keliling juga melakukan kerjasasama antar instansi dan lembaga. Perpusta...
	b. Melakukan Inklusi Sosial
	Perpustakaan keliling melakukan inklusi sosial langsung ke setiap nagari-nagari dengan memfasilitas masyarakat dalam mengembangkan potensinya dan menawarkan beragam kesempatan dengan melakukan kerjasama antar lembaga. Inklusi sosial dalam perpustakaan...
	Dalam pelaksanaan program inklusi sosial perpustakaan keliling hendaknya dapat mengidentifikasi kebutuhan pemustaka dengan melakukan observasi langsung ke nagari-nagari untuk bertanya secara langsung. Dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat perpus...
	c. Perubahan Dalam Koleksi Perpustakaan
	Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa layanan perpustakaan memiliki rencana untuk menyediakan layanan digital, dengan tersedianya koleksi digital maka layanan perpustakaan dapat lebih mudah menjangkau pengguna. Perpustakaan keliling dapa...
	Penyebaran virus covid-19 yang intens pada lingkungan, menjadikan koleksi tercetak tidak relevan karena berpotensi menyimpan dan menyebarkan virus untuk itu perlu adanya perubahan dalam pengadaan koleksi perpustakaan dengan melakukan digitalisasi masa...
	PENUTUP
	Simpulan
	Berdasarkan penjelasan pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman sebelum adanya pandemi covid-19. Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Padang Pariaman melakukan pengoperasian layanan ke sekolah dan nagari yang berad...
	2. Solusi dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi perpustakaan keliling Terkait Kenormalan Baru  yaitu: a) Mengadakan kembali pengoperasian layanan perpustakaan keliling ke nagari-nagari sehingga sehingga memperluas akses masyarakat dalam men...
	Saran
	Dalam melaksanakan layanan perpustakaan keliling sebaiknya mampu memberikan kebutuhan informasi kepada masyarakat tidak hanya ke sekolah saja namun juga ke nagari-nagari agar masyarakat lain dapat merasakan manfaat dari keberadaan layanan perpustakaan...
	Dalam elaksanaan layanan perpustakaan keliling diharapkan dapat mengatasi problematika layanan perpustakaan keliling dengan solusi yang telah disambaikan oleh pustakawan.
	Perpustakaan keliling harus memberikan pelayanan yang maksimal, sehingga perpustakaan keliling dapat beroperasi seseuai dengan fungsi dan peranan dari perpustakaan keliling.
	DAFTAR PUSTAKA
	Ganggi, R. I. (2018). Peran Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Dalam Interaksi Sosial Masyarakat Di Desa Jetis Kecamatan Bandungan. Jurnal Ilmu Perpustakaan.
	Hardjoprakoso, M. (1992). Panduang Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling/ Kata Pengantar. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI .
	Indonesia, P. N. (2013). Pedoman penyelenggaraan perpustakaan keliling. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI.
	Kristiana, N. (2021). Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Jumlah Kunjungan Pemustaka: Studi Kasus Koleksi Memorabilia Perpustakaan Proklamator Bung Karno Kota Blitar. Warta Perpustakaan Pusat Undip.
	Mahdi, R. (2020). Perpustakaan Umum Berbasis Inklusi Sosial: Apa Dan Bagaimana Penerapannya? (Sebuah Kajian Literatur). FIHRIS: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi.
	Rachman, R. A., Sugiana, D., & Rohanda, H. (2019). Strategi Sukses Transformasi Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial untuk Masyarakat Sejahtera (Studi Pada Perpustakaan Desa Gampingan Gemar Membaca Malang). Seminar Nasional MACOM III Universitas ...
	Rahmah, E. (2018). Akses dan Layanan Perpustakaan: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Prenadamedia Group.
	Suharti. (2020). Layanan Perpustakaan Di Masa Pandemi Covid 19. Buletin Perpustakaan.
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	Abstract
	This study aims to determine the profile of student political literacy among student organizations PMII, HMI and KAMMI at UIN Sulthan Thaha Jambi. A qualitative approach with semi-structured interviews, observations and literature studies was carried ...
	Keywords: Literacy, Information Literacy, Politics, Students, Student organizations.
	Abstrak
	Penelitian ini bertujuanm untuk mengetahui profil literasi politik mahasiswa di kalangan organisasi kemahasiswaan PMII, HMI dan KAMMI di lingkungan UIN Sulthan Thaha Jambi. Pendekatan kualitatif wawancara semi terstruktur, pengamatan dan studi pustaka...
	Kata kunci: Literasi, Literasi Informasi, Politik, Mahasiswa, Organisasi Kemahasiswaan.
	PENDAHULUAN
	Secara konseptual, literasi informasi politik merupakan gabungan dari dua konsep yaitu literasi informasi dan literasi politik. Pada pirnisipnya, Konsep literasi inforasi (information literacy) yang banyak dibicarakan pada masa ini adalah merujuk kepa...
	“Information literacy is a set of abilities requiring individuals to “recognize when information is needed and have the ability to locate, evaluate, and use effectively the needed information.”
	Dengan arti kata, konsep literasi tersebut menegaskan bahwa literasi informasi menekankan pada kemampuan para individu untuk mengetahui bila suatu informasi dibutuhkan, dan memiliki suatu kecakapan untuk menempatkan, mengevaluasi dan menggunakan secar...
	Di lain pihak, konsep literasi politik pula dapat dilihat pada pendapat Cassel dan Lo (1997) yang dipahami dan dikemukakan oleh Vanderkast, E. J. S. (2014) bahwa sesungguhnya konsep literasi politik adalah terkait dengan kesadaran politik yang bertu...
	Selanjutnya, beralih kepada konsep literasi informasi politik.  Alexander, R. C. (2009) menegaskan bahwa konsep literasi informasi dan literasi politik merupakan dua konsep yang kompatibel dan terkait erat. Oleh sebab itu, Alexander, R. C. lebih jau m...
	Apalagi untuk saat ini, informasi politik tidak sebatas diakses dan dibicarakan oleh para kalangan politisi, akademisi, serta pengamat, melainkan juga diakses dan dibicarakan oleh kalangan mahasiswa, terutama bagi para mahasiswa yang tergabung ke dala...
	Sementara menurut LIPI  (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) terdapat 60.6% mahasiswa ataupun generasi Z mengakseskan informasi politik (Katadata. 18/7/2018). Selain itu, menunjukkan adanya kesadaran ataupun kebutuhan informasi politik mahasiswa misal...
	Sementara itu, literasi informasi politik tidak hanya sebatas memahami teknik penelusuran informasi, mengakses informasi dari berbagai sumber. Akan tetapi literasi informasi politik merupakan bagian untuk memahami dampak isu-isu sosial, politik dan bu...
	Bicara literasi informasi politik perlu melihat sejauh mana gambaran perkembangan kajian-kajian yang telah dulu dijalankan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan literasi informasi politik. Dalam konteks Indonesia, terdapat beberapa kajian terdahulu ...
	Selain itu, terdapat pula literasi politik terkait dengan partisipasi politik kaum perempuan. Dalam momen politik, kaum perempuan dituntut untuk terlibat dalam aktivitas politik, dengan kata lain, literasi politik para perempuan berorientasi partisipa...
	Melihat kepada beberapa kajian terdahulu yang relevan terkait dengan literasi politik dan media, maka dapat dipahami bahwa para peneliti sebelumnya menempatkan konsep literasi politik dalam penelitian mereka dipandang sebagai kemampuan individu meliba...
	Namun demikian, dari berbagai isu ataupun fokus kajian terdahulu yang telah dipaparkan, secara khusus aspek konseptual literasi informasi politik antara menjadi ruang yang perlu diperhatikan dalam kajian litarasi politik. Sehubungan dengan itu, kajian...
	METODE
	Penelitian ini dilakukan di lingkungan UIN Sulthan Thaha Jambi terletak di Jl. Jambi-Muara Bulian KM.16 Simp.Sungai Duren Kab. Muaro Jambi. Penelitian dijalankan dengan cara kualitatif deskriptif. Penelitian bersifat studi kasus yang fokus kepada usah...
	Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain: wawancara semi terstruktur, pengamatan dan studi pustaka. Dalam menetapkan informan menggunakan teknik Purposive Sampling dan dipilihi berdasarkan pengetahuan serta keikutsertaan merek...
	Tabel 1 Kriteria Organisasi Kemahasiswaan Sebagai Informan Penelitian Dinamika Literasi Informasi Politik
	KAMMI
	HMI
	PMI
	NO
	Ketua Umum
	Ketua Umum
	Ketua Umum
	1
	Sekretaris
	Sekretaris Umum
	Wakil Ketua Empat (Advokasi)
	2
	Kaderisasi
	Koordinator Aksi
	Sekretaris Umum
	3
	Kajian strategis
	Coordinator Aksi
	4
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	Analisis data penelitian yang didapatkan dari lapangan baik melalui pengamatan, wawancara ataupun studi dokumen melalui tahapan Reduksi data, penyajian data, triangulai dan menarik kesimpulan.
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Faktor Penyertaan Organisasi Kemahasiswaan ekstra kampus
	Secara umum didapati bahwa penyertaan dan keaktifan mahasiswa pada organisasi PMII, KAMMI dan HMI dari semester tiga. Selanjutnya, mahasiswa menyertai organisasi-organisasi kemahasiswaan ekstra kampus tersebut didorong oleh oleh beberapa faktor pentin...
	Tabel 2 Faktor Penyertaan Organisasi Kemahasiswaann Ekstra Kampus
	Sumber: Olahan data Penelitian, 2015
	Media Literasi Informasi Politik

	Dari hasil penelitian, didapati bahwa para mahasiswa yang tergabung di dalam organisasi kemahasiswaan di lingkungan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan informasi politik. Pada umumnya didapatkan melalui media online...
	Tabel 3 Sumber Informasi Politik Mahasiswa
	Sumber: Olahan data penelitian, 2015
	Alasan mencari informasi politik
	Didapati juga bahwa para mahasiswa yang tergabung ke dalam organisasi ekstra kampus yang juga dikenali sebagai aktivis mahasiswa memiliki alasan-alasan penting mengapa mereka aktif mencari informasi-informasi politik dari berbagai sumber yang mereka y...
	Gambar  1 Alasan mencari informasi politik
	Faktor penghambat literasi informasi politik
	Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya ketertarikan para aktivis mahasiswa terhadap isu-isu politik baik skala lokal, nasional dan internasional, namun para aktivis mahasiswa yang tergabung ke dalam organisasi kemahasiswaan ekstra kampus b...
	Gambar  2 Faktor Penghabat Literasi Politik di kalangan Mahasiswa
	Evaluasi literasi Informasi politik
	Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa para mahasiswa melakukan evaluasi terhadap setiap informasi politik yang mereka dapatkan dari sumber. Terdapat beberapa model evaluasi yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap informasi politik antara lain; 1) Pe...
	Gambar  3 Evaluasi Literasi Informasi Politik
	Peningkatan litarasi informasi politik
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif aktivis mahasiswa terdapat tiga elemen utama yang memainkan peranan penting dalam meningkatkan kegiatan literasi politik di kalangan mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yaitu elemen peran mah...
	Gambar  4 Model Skema peningkatan literasi iformasi politik mahasiswa
	Dari pemaparan hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa sejatinya aktivitas literasi informasi politik tanpa disadari telah pun berlangsung di kalangan mahasiswa. Ini terlihat pada para mahasiswa mempertimbangkan faktor-faktor penting tertentu yan...
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	Simpulan
	Dari hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa untuk menjadi seorang aktivis mahasiswa yang tergabung ke dalam setiap organisasi kemahasiswaan ekstra kampus seperti HMI, PMII dan KAMMI antaranya dipengaruhi oleh faktor-faktor penting ya...
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya Taman Bacaan Mutiara Hati, pelaksanaan program wisata edukasi, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program wisata edukasi dalam menumbuhkan literasi masyarakat di Taman Bacaan Mutiara ...
	Kata Kunci: Taman Bacaan Mutiara Hati, Implementasi Program Wisata Edukasi, Literasi Masyarakat
	PENDAHULUAN
	Manusia merupakan makhluk yang memiliki akal yang dapat digunakan dalam proses belajar. Proses belajar ini dapat dilakukan di mana saja dan berasal dari apa saja, salah satunya adalah buku. Sumber belajar berupa buku atau kegiatan bermanfaat lainnya y...
	Tujuan didirikannya Taman Bacaan Masyarakat adalah untuk memberikan pelayanan berupa pengadaan bahan bacaan bagi masyarakat setempat guna meningkatkan kualitas hidup di lingkungan masyarakat sekitar Taman Bacaan Masyarakat. Peran atau manfaat dari Tam...
	Taman Baca Mutiara Hati ini merupakan satu-satunya taman bacaan masyarakat yang masih aktif bergerak sejak tahun 2017 dan sudah dikunjungi oleh pengunjung mancangara sebanyak 24 negara. Selain itu, Taman Baca Mutiara Hati juga menempati urutan ke-2 se...
	Merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayu Nur Adida di Taman Baca Masyarakat Karya Mulya di Mata Merah Sematang Borang Palembang pada tahun 2021 menunjukkan hasil bahwa upaya yang dilakukan TBM dalam menumbuhkan minat baca anak yaitu ...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki maksud untuk memahami sebuah fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, dan ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Upaya Taman Baca Mutiara HAti dalam Menumbuhkan Literasi Masyarakat
	a. Menyediakan koleksi bahan bacaan yang beragam
	Taman Baca melakukan upaya pertama berupa kegiatan yang langsung berhubungan dengan buku, yaitu menyediakan koleksi bahan bacaan yang beragam sehingga dapat dimanfaatkan bagi semua jenis usia. Koleksi ini didapat dari berbagai sumber seperti hibah dan...
	Upaya menyediakan bahan bacaan yang beragam ini sesuai dengan defenisi taman bacaan merupakan tempat untuk menyediakan bahan bacaan agar tumbuhnya semangat membaca masyarakat setempat (Ruslan, 2020).
	b. Menyediakan tempat atau ruang membaca yang nyaman
	Upaya kedua yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan menyediakan tempat atau ruang membaca yang menyenangkan dengan desain yang menarik. Taman baca mengupayakan memberikan layanan yang baik kepada pengunjung, hal ini dilakukan agar pengunj...
	c. Mengadakan kegiatan dan program yang menarik bagi pengunjung
	Upaya ketiga yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan menciptakan sebuah program yang bernama wisata edukasi. Program tersebut terdiri dari beberapa kegiatan yang berada dalam rumpun literasi. Kegiatan ini diciptakan mengingat arti literas...
	d. Mendokumentasikan semua jenis kegiatan yang ada dan diunggah ke youtube
	Upaya keempat yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan membuatkan video dokumentasi mengenai semua kegiatan yang ada di taman baca yang nantinya akan diunggah ke akun youtube Taman Baca Mutiara Hati. Video dokumentasi akan diedit semenarik...
	e. Bekerjasama dengan pemerintah dan kedinasan
	Upaya kelima yang dilakukan Taman Baca adalah dengan menjalin kerjasama bersama pemerintah kota untuk mendapatkan bantuan dana, fasilitas, izin, dan promosi yang digunakan untuk kepentingan bersama yaitu kesejahteraan pengunjung. Pemerintah kota juga ...
	Selanjutnya Dinas Perlindungan Perempuan dan Anak yang memberikan bantuan berupa koleksi bahan bacaan yang ramah anak, karena Taman Baca memiliki prestasi sebagai urutan ke-2 PISA (Pusat Informasi Sahabat Anak) se-Indonesia.
	f. Memberikan pelayanan yang baik kepada pengunjung
	Upaya keenam yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati adalah dengan memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pengunjung agar tidak mengalami kejenuhan. Taman baca mengupayakan untuk selalu memenuhi kebutuhan pengunjung dan mendampingi jika diperlukan....
	Implementasi program wisata edukasi ini dikaji menggunakan teori Grindle dalam Suaib (2016) tentang keberhasilan suatu implementasi yang diukur dari proses pencapaian tujuan ditetapkan. Hal ini dapat diukur dari.
	Kegiatan belajar menulis ini juga merupakan kegiatan yang dilakukan agar pengunjung dapat mengembangkan bakat dan minat dalam dirinya dengan cara yang asik dan menyenangkan dan dibimbing langsung oleh pakarnya. Kegiatan ini dilaksanakan bersama relawa...
	Kegiatan mendongeng merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar pengunjung dapat mengembangkan bakat dan kreatifitasnya. Dalam kegiatan mendongeng ini, pengunjung langsung mendapatkan pengalaman dari pendongeng ahli Kota Bukittinggi yang bern...
	Pada poin tujuan ini akan dilihat pencapaian dari tujuan yang ditetapkan dengan melihat faktor seperti:
	Kelima, situasi pandemi. Merebaknya virus covid-19 ini memakan waktu yang sangat panjang dan menghambat aktivitas masyarakat. Dengan melaksanakan upaya pencegahan penyebaran virus dengan tidak berdekatan dan melakukan aktivitas dari rumah membuat kegi...
	Keenam, area taman baca yang tidak luas. Hal ini menyebabkan terhalangnya aktivitas yang melibatkan banyak orang karena tidak cukupnya ruang untuk menampung masyarakat secara massal. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Munir & Hidayatullah (2019) yang...
	Ketujuh, waktu pelaksanaan kegiatan program wisata edukasi yang bentrok dengan jadwal sekolah dan kerja pengunjung sehingga menyebabkan terhambatnya keinginan untuk mengikuti program yang dilakukan tidak pada hari libur.
	PENUTUP
	Simpulan
	Berdasarkan pemaparan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa. Pertama, upaya yang dilakukan Taman Baca Mutiara Hati untuk menumbuhkan literasi masyarakat memiliki beberapa upaya, yaitu: (1) menyediakan koleksi bahan bacaan yang beragam; (...
	Kedua, implementasi dari program wisata edukasi dalam menumbuhkan literasi masyarakat di Taman Baca Mutiara Hati yang terdiri dari kegiatan (1) belajar bahasa Inggris dengan native speaker, (2) belajar menulis puisi, cerpen, dan buku, (3) mendongeng, ...
	Ketiga, dalam melaksanakan implementasi program wisata edukasi untuk menumbuhkan literasi masyarakat terdapat beberapa faktor pendukung sebagai berikut. (1) Adanya dukungan dari pemerintah kota Bukittinggi, (2) Adanya sumbangan sosial dari Dinas Perpu...
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	Abstract
	Knowledge is an important thing, especially in improving human resources, one of which is receiving education in schools. supporting knowledge in schools, namely school library facilities. The purpose of this study was to find out how the benefits of ...
	Keywords: Catalog, School library, SLiMS.
	Abstrak
	Pengetahuan merupakan hal yang penting terutama dalam meningkatkan sumber daya manusia salah satunya adalah mengenyam pendidikan di sekolah. penunjang pengetahuan yang ada di sekolah yaitu fasilitas perpustakaan sekolah. Tujuan penelitian ini untuk me...
	Keywords: Catalog, School library, SLiMS.
	PENDAHULUAN
	Pengetahuan sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia salah satunya cara  meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan sekolah, sekolah merupakan lembaga yang berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, di sekolah biasanya seseorang ...
	Perpustakaan sekolah di era informasi sekarang sangat berguna untuk memberikan perkembangan terhadap siswa terutama ilmu pengetahuan serta imajinasi mereka agar nantinya mereka menjadi masyarakat yang bertanggung jawab dan memiliki keterampilan pemb...
	Perpustakaan sekolah harus membuat siswanya termotivasi terutama dalam belajar serta berfikir kritis terutama di era sekarang yang serba teknologi yang mempengaruhi minat mereka dalam mengunjungi perpustakaan. Peran petugas perpustakaan dan ...
	Pustakawan sekolah harus bisa mengelola perpustakaannya sebaik mungkin baik itu dalam mengorganisasikan sumber informasi yang di dalamnya serta fasilitas perpustakaan yang harus dibuat senyaman mungkin untuk pemustaka. Pengelolaan serta fasil...
	Perpustakaan sekolah mesti jadi sarana yang dekat siswa agar terciptanya budaya baca pendekatan ini dapat dilakukan melalui koleksi yang ada pada perpustakaan tidak harus selalu berhubungan dengan pengetahuan tapi bisa koleksi lain seperti kom...
	Banyak hal yang dapat dilakukan dalam mengelola perpustakaan mulai dari promosi, menyediakan koleksi yang variatif serta ruangan yang nyaman. salah satu pengelolaan perpustakaan yang paling penting dan inti yaitu mengolah bahan pustaka yang ad...
	Sistem pengatalogan atau katalog merupakan kegiatan utama dalam menyiapkan bahan pustaka untuk digunakan oleh satu atau lebih pengguna. Kegiatan katalogisasi ini dilakukan oleh pustakawan yang bergerak di bidang teknis. Katalog berisi informasi...
	Namun tidak semua perpustakaan tidak dapat menerapkan hal tersebut karena terkendala biaya ataupun fasilitas yang ada di dalam nya. fasilitas tentunya sangat berpengaruh menurut Prastowo yang dikutip oleh Fitriyani dan Pramusinto (Fitriyani...
	Penelitian terdahulu yang di jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini yaitu oleh Mansyur tahun 2016 dengan judul “Manajemen Perpustakaan Sekolah” dan juga Risa Andriyani tahun 2019 dengan judul “PENGELOLAAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI SMP ...
	METODE
	Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif, penelitian kualitatif ini  untuk memahami keadaan konteks dengan mengarah pada penjelasan yang rinci dan menyeluruh tentang potret keadaan di lingkungan sek...
	Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tujuan nya mengerti sebuah kejadian yang terjadi dan dirasakan oleh subjek yang di teliti seperti sikap, sudut pandang, dan sebagainya. dengan cara menggambarkan suatu kondisi khas yang dirasakan tanpa ada c...
	Penelitian kualitatif deskriptif merupakan aktivitas yang memusatkan penelitian nya pada pengumpulan data yang mampu menginterpretasikan sebuah makna dari  prakata, kalimat, ataupun pada sebuah gambar. pada metode ini lebih memprioritaskan penjelasan ...
	Berdasarkan uraian di atas peneilti menggunakan metode kualitiatif deskriptif karena metode ini efektif untuk diigunakan karena dapat mengungkapkan suatu fenomena secara lebih mendalam serta mampu menggambarkan subjek yang sedang di teliti.  penelitia...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Perpustakaan merupakan lembaga yang sangat penting terutama dalam menunjang pengetahuan terutama perpustakaan yang ada di sekolah yang merupakan tempat pendidikan hal ini tentunya memerlukan perhatian khusus terutama dalam pengelolaannya. salah satu h...
	a. Inventarisasi
	merupakan kegiatan yang melakukan terhadap koleksi yang baru datang atau baru dengan memberikan penomoran pada buku dan stempel. Stempel ini merupakan kegiatan mencantumkan stempel pada sebuah buku yang masuk ke perpustakaan pencantuman stempel ini bi...
	b. Klasifikasi
	merupakan kegiatan mengelompokan buku berdasarkan subjek nya ataupun kandungan isi yang ada di dalam nya. Perpustakaan sendiri memiliki sistem klasifikasinya masing masing salah satu sistem klasifikasi yang banyak di gunakan yaitu Dewey Desimal Classi...
	c. Katalogisasi
	Merupakan kegiatan penentuan daerah deskripsi bibliografi, tajuk subjek, dan klasifikasi
	d. Penjajaran kartu (file)
	kegiatan penjajaran kartu katalog di laci katalog setelah pembuatan kartu katalog untuk penyusunan kartu katalog nya disusun berdasarkan abjad.
	e. Penyusunan koleksi (buku) di rak
	pada tahap penyusunan terdapat dua cara yaitu penempatan koleksi secara tetap dan tidak tetap. penempatan koleksi secara tetap yaitu penempatan koleksi tidak dapat di pindahkan atau harus tetap sedangkan penempatan koleksi tidak tetap artinya koleksi ...
	Salah satu kegiatan utama pada perpustakaan ini adalah katalog atau pengatalogan, pengatalogan merupakan kegiatan memberikan deskripsi pada buku agar mudah pada saat temu kembali informasi.  Menurut Rusina Sjahrial Pamuntjak yang di kutip oleh Matinda...
	Katalog merupakan kumpulan atau susunan koleksi pada sebuah rak. maka dari itu, koleksi perpustakaan harus ditata/dipilah sebaik mungkin berdasarkan dengan ketentuan yang digunakan. katalog mempunyai tujuan untuk memudahkan dalam pencarian informasi t...
	Pada perpustakaan SMPN 3 Jampangtengah bahan pustakanya masih belum semua terolah secara baik karena sistem pengolahan masih konvensional dalam pengolahan bahan pustakanya hal ini karena sarana dan prasarana perpustakaan tersebut masih kurang selain i...
	“sudah, jadi tidak terstruktur, jadi bebas aja kan dulu mah di beri kartu anggota dan lain-lain” ( Iryan Rismayanti, wawancara, November 30, 2021).
	Jadi setelah sekolah buka fungsi perpustakaan belum berfungsi secara sempurna selain itu juga fasilitas pada perpustakaan minim sehingga menjadi kendala tersendiri dalam pengelolaannya. dengan fasilitas yang kurang akan mempersulit dalam pengelolaan...
	Tercatat dari data yang di dapatkan dari pencatatan terakhir peminjaman buku oleh pengunjung perpustakaan terdapat 197 peminjam buku dengan jumlah buku yang di pinjam 591 pada saat observasi ruangan perpustakaan tersebut cukup sempit sehingga kurang...
	Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat maju dan mempengaruhi pola pikir masyarakat secara keseluruhan. Dengan bantuan teknologi informasi, beberapa kegiatan dapat dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat. Perkembangan te...
	Karena kehadiran teknologi informasi secara otomatis dapat mempengaruhi kinerja perpustakaan, semua pengguna perpustakaan, baik pustakawan maupun pengguna, mengembangkan teknologi terutama dalam penggunaan teknologi dan peralatan komputer dalam operas...
	Dari uraian diatas maka di perlukannya pengatalogan secara digital dengan memanfaatkan  SLiMS dalam mengkatalog buku yang ada pada perpustakaan tersebut. pengatalogan digital sangat bermanfaat terutama di era sekarang yang serba cepat terutama dalam p...
	Senayan Library Management System (SliMS) adalah Free Open Source Software (FOSS) yang dapat di gunakan dalam mengautomasi perpustakaan. sistem SliMS menggunakan sistem berbasis web penggunaan sistem web untuk SliMS karena flexibel sehingga SliMS dapa...
	SliMS ini dikembangkan terus menerus dengan mengikuti perkembangan teknologi dengan menambahkan fitur baru, yang tetap sejalan dengan esensi dan standar ilmu perpustakaan. sistem ini awal nya dibuat oleh pusat informasi dan humas departemen pendidikan...
	SliMS dirilis pada tahun 2007 dengan terus mengalami upgrade sistem sampai sekarang dimulai dari SliMS Senayan3 Stable 3 hingga sekarang menjadi versi SliMS versi 9 dengan lebih banyak penyempurnaan dari versi sebelum nya.sistem ini kedepan nya akan t...
	Gambar  1 Tampilan beranda SliMS
	Pada gambar 1. merupakan tampilan beranda atau home dari web SLiMS pada tampilan ini pemustaka dapat melakukan pencarian terhadap buku yang ingin dicari dengan memasukan subjek pencarian baik itu dari judul, pengarang, atau juga dari nomor isbn nya ma...
	Gambar  2 Contoh hasil pencarian
	Gambar  3 Tampilan SLiMS
	Pada Gambar 3. merupakan tampilan SliMS untuk admin atau pustakakawan yang mengelola perpustakaan tersebut dalam hal ini admin atau pustakawan dapat menambah kan beberapa keterangan data pada seperti data peribadi dan juga alamat email. alamat email ...
	Gambar  4 Tampilan saat memasukan entri
	Pemanfaan SLiMS dalam mengatalog bahan pustaka sangat lah efektif terutama pada era jaman teknologi yang serba cepat sekarang ini.
	Contoh hasil dari penambahan bibliografi baru dari bahan pustaka yang merupakan sebagian koleksi yang ada pada perpustakaan SMPN 3 Jampangtengah. pemanfaatan SLiMS sangat tepat dalam mengakatalog bahan pustaka yang ada di sekolah tersebut karena pengg...
	Mudah dipelajari, SLiMS merupakan software yang mudah dipelajari. Ada banyak cara untuk mempelajari SLiMS misalnya melalui kursus yang diselenggarakan oleh komunitas SLiMS di berbagai daerah atau juga secara otodidak. Komunitas SLiMS secara aktif berk...
	Selain itu juga SLiMS dalam pengontrolan nya mudah karena tampilan antar muka yang mudah di pahami seperti pada tampilan menu-menu nya hal ini akan mempengaruhi terhadap penggunaan karena setiap pengguna memiliki perbedaan dalam penggunaan teknologi s...
	SLiMS juga memiliki kekurangan sebelum versi saat ini yaitu kompatibilitas Browser Web pengelola memerlukan browser web untuk mengakses SLiMS. Sayangnya, tidak semua web browser dapat menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. Perangkat lunak ini merek...
	Selain dari itu banyak manfaat yang di dapatkan menggunakan SLiMS ini jika di terapkankan di  SMPN 3 Jampangtengah  berikut beberapa manfaat penggunaan SLiMS pada perpustkaan.
	a. Mempercepat Pekerjaan di Perpustakaan
	Dengan penggunaan SLiMS akan mempercepat pekerjaan yang ada di perpustakaan menjadi efisien sehingga dalam pengolahan bahan pustaka akan menjadi jauh lebih cepat misalnya saja dalam pembuatan kartu katalog bisa dilakukan dalam jumlah yang banyak denga...
	b. Mempermudah pemustaka dalam mencari buku atau bahan Pustaka
	SLiMS akan mempermudah dalam temu kembali informasi terhadap bahan pustaka yang ada pada perpustakaan tersebut. pemustaka tinggal memasukan subjek berkaitan dengan buku atau dokumen yang ingin di cari atau juga bisa memasukan nomor ISBN pada saat penc...
	c. Adanya efektivitas kerja
	Seluruh informan meyakini bahwa penggunaan SLiMS dalam kegiatannya dapat meningkatkan ke efektifan aktivitas pada sebuah perpustakaannya. Menggunakan SLiMS untuk aktivitas sehari-hari di perpustakaan memastikan proses yang lancar dan menghilangkan kes...
	d. Sistem sirkulasi menjadi mudah
	Layanan sirkulasi merupakan layanan pengembalian dan peminjaman buku Menurut Rusina  Sjahrial Pamuntjak yang di kutip oleh safrilia dan dewi (Safrilia Hilda Rosyida & Dewi Anggraeni, 2021)  sirkulasi merupakan kegiatan penyebaran bahan pustaka untuk d...
	f. Pendataan anggota perpustakaan
	Anggota perpustakaan merupakan orang yang memperoleh hak dalam melakukan peminjaman bahan pustaka serta penggunaan fasilitas yang ada di perpustakaan.anggota perpustakaan merupakan orang yang sudah mendaftar ke anggotaan seblum nya. pendataan anggota ...
	PENUTUP
	Perpustakaan merupakan lembaga pengetahuan yang mengolah berbagai sumber informasi. Pperpustakaan banyak jenisnya salah satunya perpustakaan sekolah, perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang mengelola sumber informasi yang ada di sekolah dalam...
	Maka dari itu perlunya pemanfaatan SLiMS sebagai sistem otomasi pada perpustakaan tersebut. penggunaan SLiMS mudah untuk di pelajari serta komputer atau perangkat lunak yang digunakan tidak memerlukan spesifikasi yang tinggi selain itu tidak perlu pun...
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	Abstract
	This study aims to describe the implementation of Proklamator Bung Hatta’s library UPT Bukittinggi innovation program in improving library services and increasing interest in visiting users through the provision of a lesehan reading area, namely an in...
	Keywords: Innovation, Reading Corner, Instagrammable
	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program inovasi UPT Perpustakaan Bung Hatta Bukittinggi dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan dan meningkatkan minat berkunjung pemustaka melalui penyediaan area baca lesehan yaitu pojok ...
	Kata kunci: Inovasi, Pojok Baca, Instagrammable
	PENDAHULUAN
	Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2016 dalam  Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Perpustakaan Nasional Tahun 2020-2024, status pemanfaatan perpustakaan di Indonesia masih dib...
	Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan perpustakaan bagi masyarakat Indonesia yaitu adanya perkembangan teknologi yang memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi yang dibutuhkan secara cepat  dan mudah hanya dengan menggunakan j...
	Adapun layanan perpustakaan merupakan menjadi arahan bagi penyelenggaraan perpustakaan karena bagian yang paling utama dalam berinteraksi dengan masyarakat pengguna serta menjadi bagian yang paling sering digunakan oleh pemustaka selama berada di perp...
	Sebuah inovasi baru yang akan diterapkan dalam layanan perpustakaan harus mempunyai atau memenuhi kriteria inovasi yang telah ditentukan. Adapun kriteria inovasi menurut Indonesia (2019) diantaranya yaitu: (1) mengandung unsur kebaruan, (2) efektif, (...
	Adapun inovasi yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dalam rangka meningkatkan layanan perpustakaan agar pengunjung lebih tertarik dan mampu memanfaatkan perpustakaan secara optimal yaitu dengan cara membuat suatu tempa...
	Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Ibu Hestiyana selaku penggagas pojok baca instagrammable, adapun yang melatarbelakangi pendirian pojok baca instagrammable yaitu: Pertama, kurangnya pemanfaatan area baca majalah dan tabloid di UPT Perpustakaan ...
	Kedua, letak perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini terletak di kawasan Kantor Walikota Bukittinggi yang berada di area perbukitan sehingga jalan menuju lokasi menanjak terjal dan jarang adanya transportasi umum untuk menuju kesana sehing...
	Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan lebih lanjut karena penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana realisasi dari upaya perpustakaan dalam memperbarui ruang baca sebelumnya...
	METODE
	Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini akan mendeskripsikan dan menggambarkan lebih dalam tentang suatu peristiwa atau fenomena yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan serta informasi yang ...
	Adapun pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancaradengan subjek penelitian yang berjumlah 8 orang dan dokumentasi yang langsung dilakukan di tempat penelitian yaitu Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi.  Kemudian, data...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	1. Unsur Kebaruan dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Pojok baca instagramable didirikan pada tanggal 31 Maret 2021 yang teletak di lantai satu gedung UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi. Pojok baca instagramable merupakan sebuah ruang baca lesehan yang dilengkapi dengan fasilitas membaca...
	Kemudian dalam penjabarannya, implementasi dari unsur-unsur inovasi perpustakaan melalui pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dapat dilihat dari rangkaian atau tahapan pembuatan pojok baca menurut Labuhanbat...
	Pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini jika dilihat dari segi penyediaan bahan bacaannya sudah memiliki unsur kebaruan. Hal ini dapat dilihat dari adanya pembaruan penyediaan bahan pustaka dari majalah dan...
	Penyediaan area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini merupakan upaya pembaruan dari area baca sebelumnya. Adapun area sebelum adanya pojok baca instagrammable merupakan area baca majalah dan tabloid yang...
	Area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah memiliki unsur kebaruan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya pembaruan terhadap bentuk dan penataan area baca yang sudah berbeda dari sebelumnya. Jika pada awa...
	Denah penempatan pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebaruan. Hal ini dapat dilihat dari adanya pembaruan terhadap pengaturan atau penataan area baca yang lebih instagrammable da...
	Model penempatan koleksi di pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini masih sama dengan model penataan koleksi di area baca lainnya yaitu dengan menata koleksi bahan pustaka di rak-rak buku kayu yang disusun ...
	2. Unsur Efektif dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Suatu inovasi dapat dikatakan efektif apabila telah menunjukkan capaian yang nyata dan juga mampu memberikan pemecahan dalam menyelesaikan masalah (Indonesia,2019). Adapun dari aspek penyediaan bahan baca di pojok baca instagrammable ini dapat dikatak...
	Berdasarkan aspek pembaruan area baca menjadi pojok baca instagrammable ini dinyatakan lebih efektif dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya respon pengunjung yang merasa nyaman dan tertarik untuk mengunjungi pojok baca instagrammable ka...
	Denah penempatan area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini dinyatakan lebih efektif daripada sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pemilihan tempat yang tepat dan jauh dari aktivitas pengunjung perpustakaa...
	Adapun dari segi penempatan koleksi di pojok baca instagrammable ini sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan penempatan  koleksi dengan rak buku kayu mini ini menjadikan koleksi yang ada di pojok baca instagrammable UPT Perpsuatakaan Prokla...
	Berdasarkan dari aspek sarana dan prasarana yang ada di pojok baca instagrammable ini sudah dapat dikatakan  efektif. Hal ini disebabkan karena sarana dan prasarana yang ada di pojok baca instagrammable ini telah menunjukkan capaian yang nyata dan mem...
	Adapun permasalahan yang ada di perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi terkait sarana dan prasarana sebelum adanya pojok baca instagrammable yaitu perpustakaan belum memiliki sarana dan prasarana lesehan yang mampu memberikan kesan yang santa...
	3. Unsur Kebermanfaatan dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Suatu inovasi dapat dikatakan bermanfaat apabila sudah mampu mengatasi permasalahan yang menjadi kebutuhan dan keperluan khalayak ramai. Adapun dalam layanan perpustakaan, inovasi harus dibuat sesuai kepentingan dan perhatian bagi pemustaka.
	Adapun penyediaan bahan pustaka yang ada di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan. Hal ini disebabkan karena penyediaan bahan pustaka berupa komik dan novel remaja ini l...
	Area baca pada pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini telah menerapkan unsur kebermanfaatan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya manfaat yang dapat diperoleh bagi perpustakaan dan pemustaka saat memanfaat...
	Denah penempatan area baca pada pojok baca instagrammable ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna. Hal ini ditunjukkan dengan adanya respon dari pengguna yang merasa nyaman dan tenang saat ...
	Penenempatan rak koleksi di pojok baca instagrammable ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna pojok baca instagrammable. Hal ini dapat dilihat dari adanya manfaat yang didapatkan oleh pemus...
	Sarana dan prasarana yang disediakan di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Prokamator Bung Hatta Bukittinggi ini sudah menerapkan unsur kebermanfaatan atau sudah memperhatikan kepentingan dan perhatian pengguna. Hal ini dapat dilihat dari adan...
	Adapun sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh UPT Perpustakaan Prokamator Bung Hatta Bukittinggi pada pojok baca instagrammable ini meliputi sofa mini, karpet, bean bag, rak buku dan meja yang dapat digunakan pemustaka untuk melakukan aktivit...
	4. Unsur Dapat  Ditransfer atau Direplikasi dalam Implementasi Program Inovasi Perpustakaan Melalui Pojok Baca Instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi

	Area pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi bisa ditransfer atau dapat ditiru oleh instansi lain. Hal ini dikarenakan pojok baca instagrammable ini sudah dibuat dengan desain yang semenarik mungkin dan sesuai ...
	Adapun dalam penyediaan bahan pustaka di pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini dapat ditransfer atau direplikasi oleh instansi lain. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan bahan pustaka yang ringan dan san...
	Berdasarkan rancangan penempatan area baca, pojok baca instagrammable di UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi ini bisa dijadikan rujukan atau contoh bagi instansi lain yang ingin membuat dan mendirikan pojok baca. Adapun rancangan penem...
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	Adapun dari penyediaan bahan pustaka di pojok baca instagrammable UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta Bukittinggi dapat berkelanjutan dan tetap diadakan secara terus menerus di pojok baca instagrammable. Hal ini dikarenakan adanya pengadaan koleks...
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	Abstract
	The Covid-19 pandemic has had a tremendous impact on the economy, from its emergence until now after this pandemic began to subside. In 2021 almost the whole world faces an economic downturn and causes a very deep contraction as almost all countries c...
	Keywords: Digital Literacy, Information Literacy, Post-Covid-19, MSMEs
	Abstrak
	Pandemi Covid-19 memengaruhi perekonomian dengan sangat luar biasa, mulai dari kemunculan hingga sekarang setelah pandemi ini mulai mereda. Pada tahun 2021 hampir seluruh dunia menghadapi penurunan ekonomi dan menyebabkan kontraksi yang sangat dalam k...
	Kata kunci: Literasi Digital, Literasi Informasi, Pasca Covid-19, UMKM.
	PENDAHULUAN
	Pandemi Covid-19 mempengaruhi perekonomian secara luar biasa. Berbagai Pemerintah negara-negara di dunia, termasuk Indonesia berupaya dengan melakukan berbagai langkah mitigasi dan kerja sama untuk menekan penyebaran Covid-19 sekaligus mempercepat pem...
	Dalam catatan World Health Organization (WHO) dilaporkan bahwa virus ini ditengarai  pertama kali muncul diakhir Desember 2019, dari wilayah Wuhan, Provinsi Hubei, hingga menyebar ke seluruh Tiongkok dan dunia (Zhu dkk., 2020). WHO dalam International...
	Virus ini menular dengan begitu cepatnya, baik secara langsung (penularan dari manusia ke manusia) dan kontak tidak langsung (penularan dari benda yang terkontaminasi termasuk melalui udara-airborne) (Lotfi dkk., 2020). Dalam suatu pemodelan diperkira...
	Virus ini cukup mematikan dan berakibat sangat fatal ketika sampai pada fase the cytokine storm (badai sitokin) atau cytokine release syndrome (CRS) (Min dkk., 2016), (Cameron dkk., 2008), (Channappanavar & Perlman, 2017). Pandemi Covid-19 yang telah ...
	Dampak krisis yang ditimbulkannya sudah begitu besar. Memukul berbagai sektor mulai kesehatan termasuk ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, hukum, dan politik dan bahkan sektor ekonomi UMKM. Upaya pemerintah-pemerintah di banyak negara untuk membiayai...
	Hal yang terjadi persis sama dengan di Indonesia. Selain itu, re-focusing anggaran juga diberlakukan di banyak negara, Iran salah satunya yang menyedot begitu banyak anggaran dan berpotensi menyebakan negara tersebut terjebak dalam resesi ekonomi, pen...
	Gerak pemerintah telah cukup antisipatif, Presiden Joko Widodo memerintahkan Menteri Perekonomian, Erlangga Hartanto untuk membentuk Tim Pemulihan Ekonomi Nasional. Menteri BUMN, Erik Tohir pun ditunjuk menjadi ketua pelaksana, berdasarkan Peraturan P...
	Setelah itu mulai terlihat ada sektor yang cukup kuat yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), melalui peningkatan anggaran yang mencapai Rp123,46 triliun. Stimulus tersebut diberikan dengan harapan akan ada akselerasi dan inovasi dari sektor UM...
	Maka dari itu UMKM mesti akselerasi lagi dan mendapat dukungan penuh secara kolaboratif dari berbagai bidang-bidang lainnya, termasuk para pelaku start-up yang turut membidangi lahirnya para pebinis baru di sektor UMKM. Bahwa tidak berlebihan jikga me...
	Sudah dapat dipastikan bahwa kebutuhan informasi para pelaku UMKM juga mengalami berbagai perubahan atau penyesuaian antara sebelum, saat dan pasca pandemi Covid-19. Hasil penelitian Fadilah dan Ardi dengan subyek mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Infor...
	Penelitian ini mengambil lokus pada sebuah unit usaha rintisan yang bernama Siger Hub, yang berada di Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung tempatnya berada di Siger Innovation Hub Jl. Purnawirawan Raya No.56, Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar...
	Sigerhub atau Siger Innovation Hub diklaim sebagai lembaga inkubator berbasis koperasi pertama di Indonesia yang membantu inkubasi startup, koperasi, dan UMKM serta menjadi wadah pengembangan bisnis dengan konsep kolaborasi. Kehadiran Sigerhub dengan ...
	Dalam rangka memenuhi hal tersebut tentu tidak mudah, ada berbagai tantangan dan tentunya peluang yang mesti dihadapi. Salah satu elemen yang juga berperan signifikan dalam urusan ini yaitu berkenaan dengan dunia digital, yaitu strategi sosial media, ...
	Maka tidak berlebihan rasanya jika penelitian ini akan menekankan pada tiga aspek tersebut, yaitu strategi sosial media, kecakapan literasi digital dan literasi informasi yang diterapkan oleh SigerHub dan tentunya juga akan menyinggung UMKM yang menja...
	Lebih lanjut yang perlu pula kita pahami bersama, sekarang ini kita berada dalam situasi yang mana katakanalah paradaban Revolusi Industri 4.0 dan pembangunan berkelanjutan (Khan dkk., 2021). Dalam banyak sektor, salah satunya pengembangan UMKM tentu ...
	Adopsi teknologi dan informasi dalam hal ini dunia digital telah mengambil peran untuk mewujudkan transformasi budaya, ekonomi, politik dan sosial. Bahwa elemen tersebut merupakan langkah strategis bagi penguatan UMKM yang salah satu praktiknya bisa d...
	METODE
	Untuk memperoleh hasil pembahasan yang menyeluruh atas realitas lapangna dari penelitian ini, maka penulis memilih  menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis pendekatan ini dipilih dengan pertimbangan agar dapat memberi perspektif dan pemahaman secara ...
	Selain itu pemilihan tersebut disandarkan pada karakter fleksibilitas dan terbuka yang memberi lebih banyak ruang bagi peneliti untuk terlibat dan sekaligus berpesan sebagai subyek dan obyek penelitian (Wulandari dkk., 2019), (Aspers & Corte, 2019, hl...
	Sehingga ancangan penelitian  kualitatif ini dinilai akan sangat cocok untuk melihat dan memperoleh gambaran utuh mengenai suatu hal (Basuki, Sulistyo., 2006, hlm. 28), yaitu strategi sosial media, literasi digital dan literasi informasi bagi pelaku U...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Strategi Sosial Media Siger Innovation Hub
	Pada era teknologi dan informasi seperti sekarang ini, media sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam berbagai urusan, tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana penunjang untuk berbagi pengalaman dan cerita, tetapi juga menjadi tren yang dapat...
	Di Siger Innovation Hub sendiri dari 19 orang karyawan yang berkerja di sana, ada satu karyawan yang ditugaskan secara khusus untuk menangani dan bertanggungjawab terkait sosial media denagan jabatan sebagai Social Media Manager at Siger Innovation Hub.
	Untuk platform, promosi dan pemasaran siger hub selain menggunakan media sosial intragram (https://www.instagram.com/sigerhub/) dengan posting sebanyak 182 posts dan pengikut (followers) yang mencapai 4.432 pengikut, selain itu juga turut digunakan so...
	Secara eksplisit Chief Executive Officer SigerHub, Ikhwan Ferdian Widiarto juga turut menjelaskan bahwa dalam rangka, merespon perkembangan digital, dan UMKM saat ini, maka pihak Siger Hub secara gencar juga turut menyosialisasikan inkubator, dan mela...
	Strategi pemasaran seperti media sosial memang telah terbukti memiliki berbagai keunggulan, mulai dari jangkauan yang lebih luas, memberikan efisiensi dari segi biaya dan waktu, dan yang terpenting merupakan hal yang 'saat ini' (kekinian).
	Kecakapan Literasi Digital Siger Innovation Hub
	Dalam konteks penelitian ini juga diupayakan secara terapan untuk mendokumentasikan dari kecapan literasi dan kecakapan digital, khususnya yang berkaitan langsung dengan start-up Siger Hub dalam meng-encorauge sasaran potensial dan stake holder Lampun...
	Berbagai data yang diperoleh dari studi lapangan dan utamanya dalam bentuk kajian literatur (kepustakaaan), baik data primer dan sekunder seperti yang banyak dipublikasikan dalam artikel jurnal, sumber informasi dari lembaga, pemerintah dan berbagai l...
	SigerHub yang merupakan sebuah institusi atau lembaga inkubasi sektor swasta yang pertama ada di Lampung, hingga sekarang ini telah terbukti turut membantu usahawan muda dan UMKM dalam pengembangan bisnisnya. Sejarahnya SigerHub yang berdiri sejak Nov...
	Pada awal berdirinya SigerHub bergerak dari lingkungan kampus Universitas Lampung (Unila). Lebih lanjut, SigerHub kemudian bertransformasi menjadi lembaga inkubator bisnis, dengan fokus untuk menginkubasi para UMKM, Startup, dan koperasi yang ada di w...
	Ada berbagai kegiatan yang dilakukan lembaga ini yaitu kegiatan pelatihan, pendampingan, mentoring, dan konsultasi kepada para usahawan baru dan punya motivasi untuk berkembang. Jika ditelaah lebih jauh apa yang menjadi landasan filosofis dan secara i...
	Istilah literasi digital yang  mulai populer sekitar tahun ini 2005. Literasi digital dapat pula diartikan sebagai kemampuan untuk memanfaatkan informasi hipertekstual dan bukan sekedar berbantuan komputer sekuensial, artinya harus ada sentuhan manusi...
	Pada tataran praktis literasi digital sudah diterapkan sejak lama. Menurut pendapat Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul, Digital Literacy (1997), literasi digital memiliki kesamaan dengan literasi komputer yang berkembang sejak dekade 1980-an, ke...
	Maka dari itu literasi digital selain sebagai suatu kemampuan teknis menggunakan produk teknologi juga harus diiringi dengan kemampuan menganalisis informasi yang sumbernya tersebar luas di internet. Dari hasil survei APJII (Asosiasi Penyelenggara Jas...
	Pelaku usaha (UMKM) dituntut untuk memiliki kemampuan dalam menerima sebuah informasi yang juga diimbangi dengan kemampuan untuk menelusur dan mengidentifikasi informasi yang diterimanya terutama yang berbentuk media digital atau yang familiar disebut...
	Kecakapan Literasi Informasi Siger Innovation Hub
	Literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh Paul Zurkowski, yang merupakan pimpinan American Information Industry Association,ia dianggap sebagai pencipta istilah information literacy. Dalam laporannya yang disampaikan ke US National Commission...
	Dalam argumentasinya ia menganggap bahwa orang yang melek informasi dapat lebih baik mendayagunakan informasi dibandingkan orang yang nir-informasi. Pandangan yang umum seringkali menyatakan istilah literasi informasi cenderung dikaitkan dengan comput...
	Maka Literasi informasi dapat dipahami sebagai suatu keahlian untuk mengakses dan mengevaluasi informasi dengan efektif dan efisien guna memecahkan masalah atau persoalan dan mengambil keputusan. Menurut, IFLA (International Federation of Library Asso...
	Siger Innovation Hub diklaim sebagai inkubator bisnis berbasis koperasi pertama di indonesia. Pada kenyataannya bahwa memulai bisnis dalam mengejar kesuksesan memang memiliki ribuan rintangan dalam perjalanannya. Menjadi seorang wirausaha tidaklah mud...
	Membangun bisnis bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, nyatanya banyak orang yang ingin berbisnis memilih untuk mundur perlahan dengan berbagai alasan. Mulai dari masalah ide bisnis, modal, networking, bahkan banyak yang bingung bagaimana cara memu...
	Sigerhub atau Siger Innovation Hub merupakan lembaga inkubator berbasis koperasi pertama di Indonesia yang membantu inkubasi startup, koperasi, dan UMKM serta menjadi wadah pengembangan bisnis dengan konsep kolaborasi. Sigerhub bertujuan untuk mencipt...
	Sigerhub akan membantu menciptakan dan mencocokkan wirausahawan baru dengan tim terbaik di bidangnya, memberikan program inkubasi bisnis bagi wirausahawan baru, dan memberikan akses pasar bagi usaha binaan. Sigerhub akan menginkubasi tenant selama 6-1...
	Sigerhub yang mengusung slogan “Innovate-Collaborate-Grow” akan memfasilitasi tenant dengan Talent Hub berupa Talent Hunting, Talent Scouting, Talent Building, dan Business Matchmaking. Kemudian menginkubasi tenant dengan Basic Class berupa materi kel...
	Sigerhub memfasilitasi para tenant dengan menghadirkan mentor dari berbagai jenis bisnis dengan pengalaman yang baik, yang akan membantu tenant dalam memperluas cakrawala bisnisnya. Mulai dari M. Kurnia Adipura selaku Branch SA Manager Gojek, Hafiz Bu...
	CEO Sigerhub, Ikhwan Ferdian W. dan timnya akan menjembatani para tenant dalam hal akses jaringan. Akses jaringan inkubator Sigerhub terdiri dari Akademisi, Bisnis, Komunitas, Pemerintah, dan Media. Dengan 16 poin kurikulum meliputi Mental Block and L...
	Hingga saat ini, Sigerhub telah menerima dan menginkubasi 5 tenant dari 20 pendaftar di Batch 1, 25 tenant dari 50 pendaftar di Batch 2, dan 44 tenant dari 119 pendaftar di Batch 3. Prestasi yang telah diperoleh Sigerhub antara lain menjadi salah satu...
	Sigerhub akan terus berkembang menjadi inkubator bisnis terbaik bagi para tenant. Oleh karena itu, Sigerhub optimistis dengan target inkubasi 1000 UMKM, 100 koperasi, dan 200 startup, serta akselerasi 100 UMKM, 25 koperasi, dan 25 startup. Jadi, tungg...
	PENUTUP
	Simpulan
	Dukungan tersebut begitu penting karena ada tantangan tersendiri dan kekhawatiran para pelaku UMKM apakah akan dapat bertahan. Selain itu juga tersemat harapan agar para pelaku UMKM memaksimalkan ekosistem platform digital sebagai strategi yang diungg...
	Tapi tidak mudah sektor UMKM juga sedang terjerat masalahnya sendiri akibat dampak kelesuan daya beli yang sebelumnya terjadi, kemudian menimbulkan efek domino yang mengancam akan keberlangsungan UMKM, tidak sedikit yang tumbang. Bagi pemerintah, kond...
	Kebutuhan informasi lokal dan dinamika yang terjadi di sekitar masyarakat lokal, sepertinya para pelaku bisnis UMKM di Lampung yang beberapa kelahiran dan perkembangannya turut dibidangi dengan keberadaan star-up Siger  Innovation Hub patut menjadi pe...
	Menyongsong masa kedepan yang semakin penuh ketidakpastian dan berada dalam alam yang serba digital secara langsung dan tidak langsung, semakin memperkoh akan keberadaan dan dukungan kecakapan literasi informasi dan literasi digital yang dapat diinisi...
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